MUSYAWARAH NASIONAL KEDELAPAN
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KEPUTUSAN
MUSYAWARAH NASIONAL KEDELAPAN
PERSATUAN AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM KESEHATAN INDONESIA
(MUNASVIII PATELKI)

Nomor : 09/MUNAS VIII/5/2017

Tentang

STANDAR PROFESI AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musyawarah Nasional Kedelapan Persatuan Ahli
Teknologi Laboratorium KesehatanIndonesia, setelah:

Menimbang : a. Bahwa untuk kesenimbangun dan pengembangan organisasi PATELK]I,
maka perlu adanya Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium
Medik;

b. Bahwa sangat diperlukan Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium
Medik yang sesuai dengan perkembangan secara global;

c. Bahwa telah dilaksanakan pembahasan terhadap rancangan standar
profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik pada Buku Kerja MUNAS
VIII, baik pada Sidang Komisi maupun Sidang Pleno tanggal 18-19 Mei
2017;

d. Bahwa telah disepakati Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium
Medik yang perlu ditetapkan dalam Keputusan MUNAS.

Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah TanggaPATELKI;
2. Tata tertib Sidang MUNAS VIII PATELKI;
3. Hasil Sidang Pleno MUNAS VIII PATELKI tanggal19Mei 2017.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik, sesuai lampiran

Keputusan ini.



Kedua : Menugaskan kepada Pengurus DPP PATELKI periode 2017 - 2021 untuk
melakukan sosialiasikeputusan ini kepada semua anggota PATELKI dan

pengurus PATELK]I, serta semua pihak yang berkepentingan.

Ketiga :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkandi : Surabaya
Pada tanggal : 19 Mei 2017

Pimpinan Sidang Munas VIII PATELKI

Ketua Wakil Ketua Sekretaris
[#]
o
La OdeWMarsndi, S.ST Suhardi, S.Pd, S.Si, MM Sigit Mariyanto, S.ST, M.Si

Anggota
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Lampiran Keputusan MUNAS VIII PATELKI
Nomor : 09/MUNAS VIII/5/2017
Tentang : Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik

STANDAR PROFESI AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ahli teknologi laboratorium medik yang sebelumnya dikenal dengan analis kesehatan atau
analis medik adalah tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi melakukan analisis
terhadap cairan dan jaringan tubuh manusia untuk menghasilkan informasi tentang kesehatan
perorangan dan masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
masyarakat akan pelayanan laboratorium medik yang bermutu atau terstandar secara nasional
maupun internasional, menuntut profesi ahli teknologi laboratorium medik agar senantiasa

meningkatkan daya saing dengan kesetaraan kompetensi secara internasional

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat
akan pelayanan laboratorium medik yang bermutu atau terstandar secara nasional maupun
internasional maka peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap professional ATLM
harus senantiasa dilakukan secara sistematis, terpadu, dan berkesinambungan.

Asean Economic Community (AEC) yang dimulai tahun 2015 dan North Atlantic Free Trade
Area (NAFTA) pada tahun 2020, menuntut ahli teknologi laboratorium medik agar senantiasa

meningkatkan daya saing dengan kesetaraan kompetensi secara internasiona.

Instansi pelayanan kesehatan memerlukan acuan untuk menyusun standard pelayanan,
demikian juga intitusi pendidikan memerlukan sebuah standard untuk pengembangan
kurikulum berbasis KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). Organisasi
profesi memerlukan acuan dalam pengembangan uji kompetensi dan penyusunan program
pengembangan keprofesian berkelanjutan (P2KB ) bagi ATLM di Indonesia.

Harmonisasi antara dunia pendidikan, pelayanan dan organisasi profesi dalam pengembangan
kompetensi ahli teknologi laboratorium medik, merupakan hal penting untuk meningkatkan

mutu profesionalisme.



Berdasarkan pengalaman institusi pendidikan dalam mengimplementasikan standar profesi
ahli teknologi laboratorium medik sebelumnya, ditemukan beberapa hal yang perlu

mendapatkan perhatian, sebagai berikut :

e Standar Profesi harus mengantisipasi kondisi pembangunan kesehatan di Indonesia
dalam kurun waktu 5 tahun kedepan. Sampai dengan tahun 2020, Millenium Development
Goals (MDGs) masih menjadi tujuan yang harus dicapai dengan baik. Untuk itu, fokus
pencapaian kompetensi terutama dalam hal yang terkait dengan kompetensi laboratorium
medik yang berkaitan dengan penyakit infeksi, tanpa mengesampingkan permasalahan
penyakit tidak menular.

e Tantangan profesi ahli teknologi laboratorium medik masih memerlukan penguatan
dalam aspek perilaku profesional, mawas diri, dan pengembangan diri serta
komunikasi  efektif sebagai dasar dari rumah bangun kompetensi ahli teknologi
laboratorium medik di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan kompetensi internasional
yang memformulasikan bahwa karakteristik ahli teknologi laboratorium medik yang ideal,
yaitu profesional, kompeten, beretika, serta memiliki kemampuan manajerial dan
kepemimpinan.

e Dalam mengimplementasikan program secara elektif, institusi pendidikan teknologi
laboratorium medik perlu mengembangkan muatan lokal yang menjadi unggulan
masing- masing institusi sehingga memberikan kesempatan mobilitas mahasiswa secara
regional, nasional, maupun global. Agar standar profesi dapat diimplementasikan secara
konsisten oleh institusi pendidikan TLM, maka berbagai sumber daya seperti dosen,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta pendanaan yang menunjang seluruh
aktivitas perlu disiapkan secara efektif dan efisien.

o Kesesuaian kompetensi yang dihasilkan oleh institusi pendidikan dengan pelayanan
merupakan harmonisasi aspek pendidikan, pelayanan dan profesi. Oleh karena itu, untuk
dapat melakukan pelayanan laboratorium medik secara profesional, ahli teknologi
laboratorium medik memerlukan standar kompetensi yang disusun dalam Standar Profesi

Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia.

B. Pengertian
Standar Profesi  Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia merupakan batas
kemampuan minimal ahli teknologi laboratorium medik berdasarkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional yang harus dikuasai dan dimiliki untuk dapat
melakukan kegiatan profesionalnya pada masyarakat secara mandiri.
Standar Profesi disusun oleh organisasi profesi Persatuan Ahli Teknologi Laboratorium
Medik Indonesia (PATELKI) dengan mengacu kepada standar Internasional dan

kebutuhan pelayanan laboratorium medik di Indonesia.



C. Landasan Hukum

Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia disusun berlandaskan pada:

a.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24).

Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2013 tentang Registrasi Tenaga Kesehatan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 42 Tahun 2015 tentang ljin Praktik Ahli Teknologi
Laboratorium Medik

D. Manfaat Standar Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia

a.

b.

Bagi Pengguna Tenaga ATLM

Dengan Standar Profesi ATLM, Kemenkes dan Dinas Kesehatan sebagai pihak yang
akan memberikan lisensi (izin kerja) dapat mengetahui kompetensi apa yang telah
dikuasai seorang ahli teknologi laboratorium medik, dan bagi pengguna lainnya dapat
menentukan kompetensi apa yang perlu ditambahkan, sesuai dengan kebutuhan

spesifik di tempat kerja.

Bagi Institusi Pendidikan Teknologi Laboratorium Medik

Sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan
bahwa kurikulum program studi menjadi wewenang institusi pendidikan, sehingga
walaupun kurikulum berbeda, tetapi ahli teknologi laboratorium medik yang dihasilkan
dari berbagai institusi diharapkan memiliki kesetaraan dalam hal penguasaan

kompetensi.

Bagi Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medik
Standar profesi ahli teknologi laboratorium medik dapat digunakan oleh
mahasiswa untuk mengarahkan proses belajar dan pengembangan dirinya,

karena mahasiswa mengetahui sejak awal kompetensi yang harus dikuasai di akhir



pendidikan. Dengan demikian proses pendidikan diharapkan dapat berjalan lebih

efektif dan efisien.

Bagi Kementerian Teknis Di Bidang Pendidikan Dan Badan Akreditasi Nasional
Standar profesi ahli teknologi laboratorium medik dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi acuan/kriteria pada akreditasi program studi pendidikan teknologi

laboratorium medik.

Bagi Organisasi Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik (PATELKI)
Standar profesi ahli teknologi laboratorium medik dapat dijadikan acuan dalam
menyelenggarakan program pengembangan profesi secara berkelanjutan.

Program Adaptasi bagi Lulusan Luar Negeri.
Standar profesi ahli teknologi laboratorium medik dapat digunakan sebagai acuan

untuk menilai kompetensi ahli teknologi laboratorium medik lulusan luar negeri.



BAB 11
SISTEMATIKA STANDAR PROFESI
AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK INDONESIA

Area Kompetensi, Standar Profesi ahli teknologi laboratorium medik terdiri atas 7
(tujuh) area kompetensi yang diturunkan dari gambaran tugas, peran, dan fungsi dari seorang
ahli teknologi laboratorium medik. Setiap area kompetensi ditetapkan deskripsinya, yang
disebut kompetensi inti. Setiap area kompetensi dijabarkan menjadi beberapa komponen

kompetensi, yang dirinci lebih lanjut menjadi kemampuan yang diharapkan.

Kemampuan ATLM, Standar profesi ahli teknologi laboratorium medik ini dilengkapi dengan
kemampuan minimal ATLM baik yang berupa sikap, ketrampilam umum dan ketrampilan

khusus.

Daftar Pokok Bahasan, memuat pokok bahasan dalam proses pembelajaran untuk mencapai
7 area kompetensi. Materi tersebut dapat diuraikan lebih lanjut sesuai bidang ilmu yang

terkait, dan dipetakan sesuai dengan struktur kurikulum masing-masing institusi.

Daftar Masalah, berisikan berbagai masalah yang akan dihadapi ahli teknologi
laboratorium medik. Oleh karena itu, institusi pendidikan teknologi laboratorium medik
perlu memastikan bahwa selama pendidikan, mahasiswa teknologi laboratorium medik

dipaparkan pada masalah- masalah tersebut dan diberi kesempatan berlatih menanganinya.

Daftar Keterampilan Laboratorium, berisikan keterampilan laboratorium yang perlu
dikuasai oleh ahli teknologi laboratorium medik di Indonesia. Pada setiap keterampilan telah
ditentukan tingkat kemampuan yang diharapkan. Daftar ini memudahkan institusi
pendidikan teknologi laboratorium medik untuk menentukan materi dan sarana pembelajaran

dalam pencapaian kompetensi.



BAB III
STANDAR KOMPETENSI
AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK INDONESIA

A. Area Kompetensi

Kompetensi dibangun dengan pondasi yang terdiri atas profesionalitas yang luhur,
mawas diri dan pengembangan diri, serta komunikasi efektif, dan ditunjang oleh pilar berupa
pengelolaan sistem informasi laboratorium, landasan ilmiah ilmu teknologi laboratorium
medik, keterampilan laboratorium medik, dan pengelolaan masalah kesehatan berbasis
laboratorium. Oleh karena itu area kompetensi disusun dengan urutan sebagai berikut:

1. Profesionalitas yang Luhur

Mawas Diri dan Pengembangan Diri
Komunikasi Efektif
Pengelolaan Informasi
Landasan [lmiah [Imu Laboratorium Medik

Keterampilan Laboratorium Medik

N o W

Pengelolaan Masalah Kesehatan Berbasis Laboratorium

B. Komponen Kompetensi

Area Profesionalitas yang Luhur

DesKkripsi :

Mampu melaksanakan pelayanan laboratorium medik yang profesional sesuai dengan nilai
dan prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya

1. Berke-Tuhanan Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa

Bermoral, beretika dan disiplin

Sadar dan taat hukum

Berwawasan sosial budaya

v W

Berperilaku professional

Area Mawas Diri dan Pengembangan Diri

Deskripsi :

Mampu melakukan pelayanan laboratorium medik, memecahkan dan memberikan solusi
terhadap masalah kelaboratoriuman secara komprehensif dan terpadu, mengembangkan diri,
mengikuti penyegaran dan peningkatan pengetahuan secara berkesinambungan serta
mengembangkan pengetahuan demi keselamatan pasien.

1. Menerapkan mawas diri

2. Mempraktikkan belajar sepanjang hayat

3. Mengembangkan pengetahuan



Area Komunikasi

Deskripsi :

Mampu menyampaikan informasi pelayanan laboratorium medik melalui komunikasi secara
efektif baik interpersonal maupun profesional terhadap pasien, teman sejawat, Kklinisi dan
masyarakat

1. Berkomunikasi dengan pasien dan keluarga

2. Berkomunikasi dengan mitra kerja

3. Berkomunikasi dengan masyarakat

Area Pengelolaan Informasi

DesKripsi :

Mampu mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan serta mengelola sistem

informasi laboratorium medik dengan teknologi terkini untuk meningkatkan mutu palayanan

laboratorium medik

1. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan

2. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesional kesehatan,
pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu pelayanan laboratorium

3. Mengelola sistem informasi laboratorium untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat dan

akurat dalam penegakkan diagnosa secara efektif dan efisien

Area Landasan Ilmiah [lmu Laboratorium Medik

Deskripsi :

Mampu memecahkan dan memberikan solusi terhadap masalah kelaboratoriuman secara

komprehensif dan terpadu berdasarkan landasan ilmiah ilmu biomedik, patofiologi dan ilmu

pengetahuan tentang pemeriksaan laboratorium medik yang terkini untuk menghasilkan

informasi diagnostik yang tepat

1. Menerapkan prinsip-prinsip ilmu biomedik, patofiologi dan ilmu pengetahuan tentang
pemeriksaan laboratorium medik dari spesimen darah, cairan dan jaringan tubuh manusia
menggunakan instrument sederhana dan otomatis sesuai standar pemeriksaan untuk
menghasilkan informasi diagnostik yang tepat

2. Melakukan validasi hasil pemeriksaan laboratorium, mengambil keputusan yang tepat
dalam pengelolaan pelayanan laboratorium medik serta bertanggungjawab dan bersikap
Kkritis atas hasil pemeriksaan laboratorium

3. Memecahkan dan memberikan solusi terhadap masalah kesehatan masyarakat berbasis

laboratorium secara komprehensif dan terpadu.



4. Menggunakan alasan ilmiah dalam menentukan penanganan yang tepat terhadap

permasalahan kelaboratoriuman untuk menghasilkan informasi diagnostik yang tepat

Area Keterampilan Laboratorium Medik

Deskripsi :

Mampu melakukan pemeriksaan laboratorium sesuai standar untuk menghasilkan
informasi diagnostik yang tepat

1. Mempersiapkan dan menganalisa bahan biologis

2. Melakukan interpretasi hasil

3. Melakukan penjaminan mutu

4. Melakukan keamanan kerja dan patient safety

Area Pengelolaan Masalah Kesehatan Berbasis Laboratorium

DesKripsi :

Mampu mengelola masalah kesehatan individu dan masyarakat secara komprehensif, holistik,

terpadu dan berkesinambungan berbasis laboratorium dalam konteks pelayanan

kesehatan primer, sekunder dan tersier

1. Melaksanakan promosi kesehatan berbasis laboratorium pada individu dan masyarakat

2. Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini terjadinya masalah kesehatan pada individu
dan masyarakat berbasis laboratorium

3. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan berbasis laboratorium terhadap individu
dan masyarakat

4. Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan
derajat kesehatan.

5. Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam
penyelesaian masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium medik.

6. Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan masyarakat berbasis

laboratorium yang merupakan prioritas daerah masing-masing di Indonesia

C. PENJABARAN KOMPETENSI

1. Profesionalitas yang Luhur
1.1. Kompetensi Inti
Mampu melaksanakan pelayanan laboratorium medik yang profesional sesuai dengan

nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya.

1.2. Lulusan Program Teknologi laboratorium medik mampu:
1.2.1. Berke-Tuhan-an (Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa)
a. Bersikap dan Dberperilaku yang berke-Tuhan-an dalam pelayanan

laboratorium medik



b. Bersikap bahwa yang dilakukan dalam pelayanan laboratorium medik
merupakan upaya maksimal
1.2.2. Bermoral, beretika, dan berdisiplin
a. Bersikap dan berperilaku sesuai dengan standar nilai moral yang luhur
dalam pelayanan laboratorium medic
b. Bersikap sesuai dengan prinsip dasar etika kesehatan dan kode etik ahli
teknologi laboratorium medik Indonesia
c. Mampu mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi pada
pelayanan laboratorium medik terhadap individu, keluarga dan masyarakat
d. Bersikap disiplin dalam menjalankan pekerjaan di laboratorium medik
dan bermasyarakat
1.2.3. Sadar dan taat hukum
a. Mengidentifikasikan masalah hukum dalam pelayanan laboratorium medik
dan memberikan saran cara pemecahannya
b. Menyadari tanggung jawab ahli teknologi laboratorium medik secara hukum
dan ketertiban masyarakat
c. Taat terhadap perundang-undangan dan aturan yang berlaku
d. Membantu penegakkan hukum serta keadilan
1.2.4. Berwawasan sosial budaya
a. Mengenali sosial-budaya-ekonomi masyarakat yang dilayani
b. Menghargai perbedaan persepsi yang dipengaruhi oleh agama, usia,
gender, etnis, difabilitas, dan sosial-budaya-ekonomi dalam menjalankan
pelayanan laboratorium medik dan bermasyarakat
c. Menghargai dan melindungi kelompok rentan
d. Menghargai upaya kesehatan komplementer dan alternatif yang berkembang
di masyarakat multikultur
1.2.5. Berperilaku profesional
a. Menunjukkan karakter sebagai ahli teknologi laboratorium medik
yang profesional
b. Bersikap dan berbudaya melayani
c. Mengutamakan keselamatan pasien
d. Mampu bekerja sama intra dan interprofesional dalam tim pelayanan
kesehatan demi keselamatan pasien
e. Melaksanakan upaya pelayanan laboratorium medik dalam kerangka

sistem kesehatan nasional dan global

2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri
2.1. Kompetensi Inti
Mampu melakukan pelayanan laboratorium medik, memecahkan dan memberikan

solusi terhadap masalah Kkelaboratoriuman secara komprehensif dan terpadu,



mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan pengetahuan secara

berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi keselamatan pasien.

2.2. Lulusan Program Teknologi laboratorium medik mampu :

2.2.1. Menerapkan mawas diri

a.
b.

Tanggap terhadap tantangan profesi

Menyadari keterbatasan kemampuan diri dan merujuk kepada yang lebih
mampu

Menerima dan merespons positif umpan balik dari pihak lain untuk

pengembangan diri

2.2.2. Mempraktikkan belajar sepanjang hayat

a.

b.

Menyadari kinerja profesionalitas diri dan mengidentifikasi kebutuhan
belajar untuk mengatasi kelemahan

Berperan aktif dalam upaya pengembangan profesi

2.2.3. Mengembangkan pengetahuan baru

Melakukan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan masalah kesehatan berbasis

laboratorium pada individu dan masyarakat serta mendiseminasikan hasilnya

3. Komunikasi Efektif
3.1. Kompetensi Inti

Mampu menyampaikan informasi pelayanan laboratorium medik melalui komunikasi

secara efektif baik interpersonal maupun profesional terhadap pasien, teman sejawat,

klinisi dan masyarakat.

3.2. Lulusan Program teknologi laboratorium medik mampu :

3.2.1. Berkomunikasi dengan pasien

a.
b.

C.

e.

Membangun hubungan melalui komunikasi verbal dan nonverbal

Berempati secara verbal dan nonverbal

Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun dan dapat
dimengerti

Menyampaikan informasi tindakan dalam pengambilan spesimen biologis
secara jelas dan komprehensif

Meminta persetujuan tindakan (informed consent)

3.2.2. Berkomunikasi dengan mitra kerja dan klinisi (sejawat dan profesi lain)

a.
b.

C.

Melakukan tatalaksana konsultasi dan rujukan yang baik dan benar
Membangun komunikasi interprofesional dalam pelayanan laboratorium medik

Mempresentasikan informasi ilmiah secara efektif

3.2.3. Berkomunikasi dengan masyarakat

a.

Melakukan komunikasi dengan masyarakat dalam rangka mengidentifikasi

masalah kesehatan dan memecahkannya bersama-sama



b. Melakukan advokasi dengan pihak terkait dalam rangka pemecahan masalah

kesehatan individu dan masyarakat.

4. Pengelolaan Informasi
4.1. Kompetensi Inti
Mampu mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan serta mengelola sistem
informasi laboratorium medik dengan teknologi terkini untuk meningkatkan mutu

palayanan laboratorium medik.

4.2. Lulusan program teknologi laboratorium medik mampu

4.2.1. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan

a. Memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
mutu pelayanan laboratorium medik

b. Memanfaatkan keterampilan pengelolaan informasi kesehatan untuk
dapat belajar sepanjang hayat

4.2.2. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesi
kesehatan lain, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu
pelayanan laboratorium medik
Memanfaatkan keterampilan pengelolaan informasi untuk diseminasi
informasi dalam bidang laboratorium medik.

4.2.3. Mengelola sistem informasi laboratorium untuk mendapatkan hasil yang lebih
cepat dan akurat dalam penegakkan diagnosa secara efektif dan efisien
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan sistem informasi
laboratorium medik untuk membantu klinisi dalam pemanfaatan data secara

efektif dan efisien untuk menghasilkan informasi diagnostik yang tepat.

5. Landasan Ilmiah Ilmu Laboratorium Medik
5.1. Kompetensi Inti
Mampu memecahkan dan memberikan solusi terhadap masalah kelaboratoriuman
secara komprehensif dan terpadu berdasarkan landasan ilmiah ilmu biomedik,
patofisiologi dan ilmu pengetahuan tentang pemeriksaan laboratorium medik yang

terkini untuk menghasilkan informasi diagnostik yang tepat.

5.2. Lulusan program teknologi laboratorium medik
5.2.1. Menerapkan ilmu biomedik, patofiologi dan ilmu pengetahuan tentang
pemeriksaan laboratorium medik yang terkini di bidang kimia klinik, hematologi,
imunologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi, parasitologi,
sitohistiteknologi, diagnostik molekuler, biologi reproduksi dan toksikologi
klinik dari spesimen darah, cairan dan jaringan tubuh manusia untuk
menganalisis dan memberikan alternatif serta solusi dalam pemecahan

masalah pemeriksaan laboratorium medik secara komprehensif dan terpadu.



5.2.2. Menerapkan prinsip-prinsip ilmu biomedik, patofisiologi dan ilmu penge-tahuan
tentang pemeriksaan laboratorium medik yang terkini di bidang kimia klinik,
hematologi, imunologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi,
parasitologi, sitohistiteknologi, diagnostik molekuler, biologi reproduksi dan
toksikologi klinik dari spesimen darah, cairan dan jaringan tubuh manusia
menggunakan instrument sederhana dan otomatis sesuai standar pemeriksaan
untuk menghasilkan informasi diagnostik yang tepat.

5.2.3. Menerapkan prinsip-prinsip ilmu biomedik, patofiologi dan ilmu pengetahuan
tentang pemeriksaan laboratorium medik yang terkini di bidang kimia klinik,
hematologi, imunologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi,
parasitologi, sitohistiteknologi, diagnostik molekuler, biologi reproduksi dan
toksikologi klinik untuk melakukan validasi hasil pemeriksaan laboratorium,
mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan pelayanan laboratorium
medik serta bertanggungjawab dan bersikap kritis atas hasil pemeriksaan
laboratorium.

5.2.4. Menerapkan prinsip-prinsip ilmu biomedik, patofisiologi dan ilmu pengetahuan
tentang pemeriksaan laboratorium medik yang terkini untuk memecahkan dan
memberikan solusi terhadap masalah kesehatan masyarakat berbasis
laboratorium secara komprehensif dan terpadu.

5.2.5. Menggunakan alasan ilmiah dalam menentukan penanganan yang tepat terhadap
permasalahan kelaboratoriuman untuk menghasilkan informasi diagnostik yang
tepat.

5.2.6. Menerapkan prinsip-prinsip ilmu biomedik, patofisiologi dan ilmu pengetahuan
tentang pemeriksaan laboratorium medik yang terkini yang berhubungan dengan
kepentingan hukum dan peradilan

6. Keterampilan Laboratorium Medik
6.1. Kompetensi Inti
Mampu melakukan pemeriksaan laboratorium sesuai standar untuk

menghasilkan informasi diagnostik yang tepat.

6.2. Lulusan program teknologi laboratorium medik mampu
6.2.1. Mempersiapkan dan menganalisa bahan biologis
a. Kemampuan melakukan pengambilan spesimen sesuai prosedur yang tepat
b. Kemampuan pengolahan spesimen untuk pengujian
c. Kemampuan melakukan proses pengujian
d. Melakukan teknik pengujian
e

. Pelaporan dan validasi hasil



6.2.2. Melakukan interpretasi hasil

a.

b.

C.

Melakukan hubungan antara hasil pengujian, diagnosis, informasi klinis dan
terapi berdasarkan : Nilai rujukan, nili kritis, keterbatasan metode, hasil yang
tidak mungkin, kondisi klinis dan hasil pengujian lainnya

Melakukan penggabungan antara hasil pengujian dengan Kkriteria
pengendalian mutu internal

Melakukan investigasi terhadap hasil yang tidak lazim

6.2.3. Melakukan penjaminan mutu

a.

Melaksanakan penilaian Kkelayakan hasil proses serta melakukan
tindakan perbaikan dari pemantapan mutu internal

Melaksanakan penilaian kelayakan hasil proses serta melakukan
tindakan

perbaikan dari pemantapan mutu ekternal

d. Melaksanakan Identifikasi jenis jenis kesalahan dalam pengujian laboratorium

e. Melakukan validasi/verifikasi alat metode dan atau reagen meliputi : uji

presisisi, akurasi, banding, korelasi, recovery, linieritas, limit deteksi, nilai

rujukan

6.2.4. Melakukan keamanan kerja dan patient safety

a.
b.

Menggunakan peralatan proteksi personal di laboratorium medik
Melaksanakan aplikasi praktik higiene dan pengontrolan infeksi di
lingkungan kerja

Menggunakan alat safety dengan baik (Biosafety cabinet, safety shower, dll)

d. Melakukan pemilihan dan penggunaan desinfektan dan alat sterilisasi

sesuai dengan kebutuhan
Melakukan tindakan darurat kebakaran di lingkungan kerja

7. Pengelolaan Masalah Kesehatan Berbasis Laboratorium

7.1. Kompetensi Inti

Mampu mengelola masalah kesehatan individu dan masyarakat secara komprehensif,

holistik, terpadu dan berkesinambungan berbasis laboratorium dalam konteks

pelayanan kesehatan primer, sekunder dan tersier.

7.2. Lulusan program teknologi laboratorium medik mampu

7.2.1. Melaksanakan promosi kesehatan berbasis laboratorium pada individu

dan masyarakat

a.

Mengidentifikasi kebutuhan perubahan pola pikir, sikap dan perilaku, serta
modifikasi gaya hidup untuk promosi kesehatan berbasis laboratorium pada
berbagai kelompok umur, agama, masyarakat, jenis kelamin, etnis, dan budaya
Merencanakan dan melaksanakan pendidikan Kkesehatan berbasis
laboratorium dalam rangka promosi pelayanan laboratorium medik di tingkat

individu dan masyarakat



7.2.2.

7.2.3.

7.2.4.

7.2.5.

7.2.6.

Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini terjadinya masalah kesehatan pada

individu dan masyarakat berbasis laboratorium

a. Melakukan pencegahan timbulnya masalah kesehatan berbasis laboratorium

b. Melakukan deteksi dini terhadap masalah kesehatan berbasis laboratorium

Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan berbasis laboratorium medik

terhadap individu dan masyarakat

a. Menginterpretasi data hasil-hasil pemeriksaan laboratorium medik dan
membantu dalam penegakkan diagnosis terhadap individu dan masyarakat

b. Menginterpretasi data kesehatan berbasis laboratorium dalam rangka
mengidentifikasi masalah kesehatan masyarakat

c. Mengidentifikasi berbagai indikator keberhasilan kesehatan individu dan
masyarakat berbasis laboratorium

Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya

meningkatkan derajat kesehatan.

a. Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat agar mampu
mengidentifikasi masalah kesehatan berbasis laboratorium medik yang terjadi
serta mengatasinya bersama-sama

b. Bekerja sama dengan profesi dan sektor lain dalam rangka pemberdayaan
masyarakat untuk mengatasi masalah kesehatan berbasis laboratorium medik

Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam

penyelesaian masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium medik

a. Mengelola sumber daya manusia, keuangan, sarana, dan prasarana secara
efektif dan efisien

b. Menerapkan manajemen kesehatan berbasis laboratorium pada institusi
layanan kesehatan primer

Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan

masyarakat berbasis laboratorium medik yang merupakan prioritas daerah

masing-masing di Indonesia

Menggambarkan bagaimana pilihan kebijakan dapat memengaruhi program

kesehatan masyarakat berbasis laboratorium dari aspek fiskal, administrasi,

hukum, etika, sosial, dan politik.



BAB1V
KEMAMPUAN AHLI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK INDONESIA

A. Ahli Madya Teknologi Laboratorium Medik

Kemampuan minimal yang harus dimiliki Ahli Madya Teknologi Laboratorium Medik,

lulusan Program Diploma III TLM

Unsur Sikap :

1.
2.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika.

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta

pendapat atau temuan orisinal orang lain

6. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

10.
11.

12.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan.

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang laboratorium medik
secara mandiri.

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

Mengambil keputusan secara tepat berdasarkan analisis informasi dan data dalam
penyelesaian masalah di bidang laboratorium medik.

Bertanggungjawab terhadap kualitas proses setiap tahapan pemeriksaan laboratorium
medik

Unsur Keterampilan Umum:

1.

Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan
beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku.

Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur.

Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan
bidang Laboratorium medik berdasarkan pada pemikiran logis, inovatif, dan
bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri.

Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih, serta
mengkomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan.

Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovasi dalam pekerjaannya.



6.

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada
pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya.

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri.
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali

data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Unsur Keterampilan Khusus:

1.

10.

Mampu melakukan prosedur persiapan pra analitik yang meliputi persiapan pasien,
kualitas bahan/ reagensia, dan menggunakan, memelihara, mengkalibrasi serta
menangani secara sederhana alat laboratorium.

Mampu melakukan pengambilan spesimen darah vena dan kapiler, penanganan cairan
dan jaringan tubuh sesuai prosedur standar, aman dan nyaman untuk mendapatkan
spesimen yang representatif untuk pemeriksaan laboratorium.

Mampu melakukan pemeriksaan laboratorium medik mulai tahap pra analitik, analitik
sampai pasca analitik di bidang kimia klinik, hematologi, imunoserologi,
imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi, parasitologi, sitohistoteknologi dan
toksikologi klinik dari sampel darah, cairan dan jaringan tubuh manusia menggunakan
instrumen sederhana dan otomatis secara terampil sesuai prosedur pemeriksaan untuk
menghasilkan informasi diagnostik yang tepat.

Mampu melakukan tindakan pencegahan terjadinya kesalahan pada pemeriksaan kimia
klinik, hematologi, imunoserologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi,
parasitologi, sitohistoteknologi dan toksikologi klinik meliputi tahap pra analitik,
analitik, dan pasca analitik sesuai proses dan standart untuk mencapai hasil
pemeriksaan yang berkualitas.

Mampu menyampaikan informasi pelayanan laboratorium medik melalui komunikasi
berbahasa Indonesia maupun berbahasa inggris secara efektif dan profesional kepada
pasien, teman sejawat, klinisi dan masyarakat.

Mampu melakukan kolaborasi dengan praktisi kesehatan lainnya.

Mampu menerapkan sistem kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium untuk
menjamin keselamatan pasien

Mampu bekerjasama dengan tim, mendokumentasikan dan menjaga kerahasiaan
informasi hasil pemeriksaan yang valid kepada pihak yang berwenang sesuai kode etik
profesi.

Mampu melakukan verifikasi terhadap proses laboratorium sesuai kewenangannya
untuk menjamin validitas hasil pemeriksaan.

Mampu mengumpulkan, menyajikan dan mempertanggungjawabkan data secara
deskriptif pada penelitian dasar dan terapan di bidang kesehatan khususnya pada

laboratorium medik



B. Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik

Kemampuan minimal yang harus dimiliki Ahli Teknologi Laboratorium Medik, lulusan

Program Diploma IV Teknologi Laboratorium Medik

Unsur Sikap :

1.
2.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta

pendapat atau temuan orisinal orang lain

6. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

10.
11.

12.

13.

14.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang Laboratorium medik
secara mandiri

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

Bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan spesifik, dengan menerapkan
pemikian logis, kritis, dan inovatif, serta memanfaatkan IPTEKS di bidangnya, dengan
menunjukkan mutu dan kuantitas kinerja yang terukur sesuai standar kompetensi kerja
bidang yang bersangkutan

Bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerjasama dengan lembaga atau organisasi
dengan mengutamakan keselamatan dan keamanan kerja

Berempati, menghargai pasien dan menjaga kerahasiaan sampel dan hasil
pemeriksaannya

Mempertanggung jawabkan hasil pemeriksaan laboratorium sesuai etika profesi

Unsur Keterampilan Umum:

1.

Mampu memecahkan masalah pekerjaan yang kompleks di bidang keahlian terapan
profesinya berdasarkan pemikian logis, kritis, dan inovatif, secara mandiri baik dalam
pelaksanaan maupun tanggungjawab atas pekerjaannya;

Mampu mengkomunikasikan informasi dan ide di bidang keahlian terapan profesinya,
secara efektif melalui berbagai bentuk media kepada masyarakat yang sesuai bidang
keahliannya

Mampu melakukan kajian kasus bidang keahlian terapan profesinya yang disusun dalam

kertas kerja atau laporan, atau menghasilkan karya rancangan di bidang keahlian



terapan profesinya berdasarkan kaidah rancangan dan prosedur baku, dan dapat
diakses oleh masyarakat akademik
Mampu mengelola laboratorium medik/kesehatan sesuai dengan alur kerja keselamatan

kerja dan prosedur baku.

. Mampu memecahkan masalah pekerjaan yang kompleks di bidang keahlian terapan

profesinya berdasarkan pemikian logis, kritis, dan inovatif, secara mandiri baik dalam

pelaksanaan maupun tanggungjawab atas pekerjaannya

6. Mampu mengelola pembelajaran secara mandiri

9.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam melakukan supervisi dan evaluasi
terhadap pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya

Mampu mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat baik di
dalam maupun di luar lembaganya

Mampu menilai hasil pemeriksaan laboratorium sesuai etika profesi

10.Mampu bekerja sesuai dengan kode etik profesi dan bersikap kritis serta

bertanggungjawab terhadap hasil kerja secara mandiri maupun tim

11.Membangun kerjasama dengan pengguna jasa, teman sejawat dan profesi lain

12. Mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang

laboratorium medik/kesehatan

13.Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris

Unsur Ketrampilan Khusus :

1.

Mampu melaksanakan proses penyiapan peralatan dan bahan/ reagensia untuk
pengujian

Mampu melaksanakan prosedur pengujian (hematologi, kimia klinik, bakteriologi,
parasitologi, imunologi, virologi, sitohistoteknologi, toksikologi, kimia kesehatan,
biomolekuler) dengan benar/GLP

Mampu mengelola laboratorium kesehatan sesuai dengan alur kerja, keselamatan kerja
dan prosedur baku

Mampu merencanakan dan melaksanakan manajemen sampling yang meliputi :
pengambilan, labeling, penanganan, pengawetan, fiksasi, peprosesan, penyimpanan dan

pengiriman sampel untuk pengujian

. Mampu menginterpretasikan dan menganalisis hasil pengujian laboratorium

. Mampu melaksanakan prosedur pemantapan mutu laboratorium (Quality Control)

Mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul
selama proses pemeriksaan laboratorium

Mampu menguasai sistem kesehatan nasional yang berhubungan dengan laboratorium
kesehatan

Mampu berkomunikasi secara efektif dan empatis dengan pasien, sejawat dan profesi

lain

10. Menguasai ilmu dan teknologi bidang biomolekuler dalam praktek laboratorium /medic

kesehatan



C. Magister Terapan Teknologi Laboratorium Medik

Kemampuan minimal yang harus dimiliki Ahli Teknologi Laboratorium Medik, lulusan

Program Magister Terapan (S2) Teknologi Laboratorium Medik

Unsur Sikap :

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral dan etika;

3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta

pendapat atau temuan orisinal orang lain

6. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara

mandiri;

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;

11. Menunjukkan sikap Bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerjasama dengan

lembaga atau organisasi dengan mengutamakan kualitas hasil dan ketepatan waktu;

12. Menununjukkan sikap Bertanggungjawab penuh atas semua aspek yang berada di

bawah tanggungjawabnya;

13. Mampu menunjukkan sikap profesional dan ahli di bidang laboratorium medik

14. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dan akuntabel dalam perencanaan dan

manajemen pelayanan medik

Unsur Ketrampilan Umum :

1.

Mampu menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi di
bidang keahliannya dengan menghasilkan karya desain atau produk, terutama inovasi
teknologi yang memiliki nilai tambah, berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis,
dan kreatif

. Mampu menyusun tesis yang memuat konsep kajian aspek keilmuan dan/atau teknologi

serta aspek nilai tambahnya, atas karya desain atau produk, terutama inovasi teknologi,
yang dihasilkannya;

Mampu melakukan validasi akademik dalam menyelesaikan masalah bidang
keahliannya di dalam masyarakat, terutama di dalam industri yang relevan, melalui

pengembangan keahlian dan pengetahuannya;



Mampu menyusun dan mengkomunikasikan ide dan hasil pemikiran yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, melalui berbagai bentuk

media kepada masyarakat terutama masyarakat akademik

5. Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri

6. Mampu mengambil keputusan secara tepat berdasarkan analisis informasi dan data

11.

12.

13.

14.

serta ilmu dan/atau teknologi dalam penyelesaian masalah di bidang laboratorium
medik;

Mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat di
dalam lembaga dan komunitas kerja yang lebih luas

Mampu berfikir dan berkomunikasi secara akademik dan etis

. Mampu membangun hubungan interpersonal dan kerjasama dengan berbagai pihak
10.

Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan data dengan
akuntabilitas

Mampu memecahkan permasalahan laboratorium medik yang kompleks melalui
pendekatan inter atau multidisipli

Mampu memecahkan permasalahan sain, teknologi dan atau kiat di dalam bidang
keilmuan Laboratorium medik melalui pendekatan inter atau multidisipliner

Mampu menerapkan ilmu dan teknologi dalam pengembangan dan layanan
laboratorium medik

Mampu beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis dan kultur budaya yang beragam

Unsur Ketrampilan Khusus :

1.

Mampu mencari, menilai sumber informasi serta menyajikan/mengkomunikasikannya
untuk kepentingan pengembangan di bidang teknik biokimia medik, teknik mikrobiologi
medik, teknik sitohistologi, hematologi, diagnostik molekular dan teknik imunologi
Mampu berkontribusi dalam merencanakan sebuah peta jalan riset dengan mengacu
kepada perkembangan ilmu Laboratorium medik terkini

Mampu mengelola riset Laboratorium medik yang hasilnya berpotensi untuk
diaplikasikan dan layak dipublikasikan di tingkat nasional atau internasional.

Mampu memanfaatkan hasil riset kesehatan untuk pengembangan ilmu Laboratorium
Medik dan peningkatan penguasaan profesionalisme laboratorium medik berdasarkan
pengetahuan baru

Mampu mengelola dan mengembangkan riset yang bermaafaat bagi masyarakat,
keilmuan Laboratorium Medik dan layak dipublikasikan ditingkat nasional atau
internasional

Mampu memanfatkan hasil riset kesehatan untuk pengembangan ilmu Laboratorium
medik dan peningkatan penguasaan professionalisme laboratorium medik berdasarkan
pengetahuan baru.

Kemampuan menulis karya ilmiah dalam jurnal Nasional terakreditasi dan pengakuan

yang bertaraf Internasional



10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

18.

19.

Mampu membuktikan dan atau menemukan metode pemeriksaan untuk menegakkan
diagnose

Mampu membuktikan dan atau menemukan metode pemeriksaan untuk menegakkan
diagnosa;

Mampu melakukan pemeriksaan rutin secara valid dan dapat dirunut yang didukung
oleh materi dan metode yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menegakkan
diagnose;

Mampu menemukan metode baru yang layak untuk diakui dan dapat diaplikasikan;
Mampu melakukan penelitian dan mengembangkan teknik analisa baik secara klinik
maupun analitik;

Mampu memberikan kontribusi dan bertanggung jawab dalam mengambil strategi
pemeriksaan dalam laboratorium medik;

Mampu mengidentifikasi parameter pemeriksaan dalam rangka menegakkan diagnose;
Mampu menciptakan inovasi dan mengembangkan keahlian khusus di bidang
laboratorium medik;

Mampu meningkatkan kualitas pemeriksaan medik secara berkelanjutan

Menunjukkan kemampuan untuk mengembangkan teknik laboratorium medik,
khususnya di bidang teknik biokimia medik, teknik mikrobiologi medik, teknik
sitohistologi, hematologi, diagnostik molekular dan teknik imunologi

Mampu berkontribusi dalam upaya pencarian dan pengembangan di bidang teknik
biokimia medik, teknik mikrobiologi medik, teknik sitohistologi, hematologi, diagnostik
molekular dan teknik imunologi;

Mampu melakukan penelitian bidang laboratorium medik, khususnya dalam upaya

peningkatan mutu hasil pemeriksaan laboratorium medik;

Kewenangan dalam menjalankan tugas praktik keprofesiannya untuk Ahli Madya Teknologi

Laboratorium Medik (lulusan Diploma III) dan kewenangan Sarjana Terapan Teknologi

Laboratorium Medik (lulusan Diploma IV) adalah sebagai berikut:

AHLI MADYA TLM (Lulusan D III)

SARJANA TERAPAN TLM (Lulusan D IV)

1. Mempersiapkan pasien untuk | Selain berwenang melaksanakan hasil praktik
pemeriksaan laboratorium Ahli Madya TLM, Sarjana TLM juga
2. Melakukan pengambilan dan | berwenang:
penanganan specimen darah serta| 1. Mempersiapkan pasien untuk

penanganan cairan dan jaringan tubuh

pemeriksaan laboratorium khusus dan

lainnya canggih
3. Mempersiapkan, memilih serta menguji | 2. Melakukan pengambilan, penanganan
kualitas bahan/reagensia serta  menilai  kualitas = specimen

4. Mempersiapkan, memilih, menggunakan,

memelihara, mengkalibrasi serta

menangani secara sederhana alat

laboratorium untuk pemeriksaan khusus
dan canggih

3. Mendeteksi secara ini bila muncul




10.

11.

12.

laboratorium
Memilih dan menggunakan metode
pemeriksaan

Melakukan pemeriksaan dalam bidang

hematologi, kimia klinik, imunologi,
imunohematologi, bakteriologi,
parasitology, mikologi, virology,
toksikologi, histoteknologi, sitoteknologi
Mengerjakan prosedur dalam
pemantapan mutu

Membuat laporan hasil pemeriksaan

laboratorium
Melakukan verifikasi terhadap proses
pemeriksaan laboratorium

normal

Menilai hasil

untuk dikonsultasikan

tidaknya
pemeriksaan
kepada yang berwenang

Melaksanakan kegiatan kesehatan dan
keselamatan kerja di laboratorium

Memberikan informasi hasil
pemeriksaan laboratorium secara
analitis

10.

11.

12.

13.

14.

penyimpangan dalam proses
pemeriksaan di laboratorium

Menilai hasil pengujian kelaikan alat,
metoda dan bahan/reagensia (yang sudah
ada dan baru)

Melakukan pemeriksaan dalam bidang :
kimia klinik , hematologi, biokimia klinik,
imunologi, imuno-hematologi,
mikrobiologi (bakteriologi, parasitologi,
mikologi, virology), diagnostik molekuler,
biologi  kedokteran,  histoteknologi,
sitoteknologi, sitogenetik dan toksikologi
klinik sesuai bidang keahliannya
Membuat laporan hasil pemeriksaan
laboratorium sesuai bidang keahliannya
Melakukan

terhadap hasil pemeriksaan laboratorium

validasi secara analitis

Merencanakan, mengevaluasi dan
menindaklanjuti program pemantapan
mutu  laboratorium  (internal dan
eksternal)

Merencanakan dan mengevaluasi

program kesehatan dan keselamatan

kerja di laboratorium

Merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi  program  standarisasi
laboratorium

Memberikan informasi secara analitis

hasil pemeriksaan laboratorium khusus
dan canggih
Membantu Kklinisi dalam pemanfaatan
data laboratorium secara efektif dan
efisien

Merencanakan, melaksanakan, mengatur
dan mengevaluasi kegiatan laboratorium
Membimbing dan membina ahli madya
TLM teknik

kelaboratoriuman

dalam bidang




Lampiran 1
DAFTAR POKOK BAHASAN

Pendahuluan

Salah satu tantangan terbesar bagi institusi pendidikan teknologi laboratorium medik dalam
melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia.

(KKNI) adalah menerjemahkan standar kompetensi profesi ke dalam bentuk bahan atau tema
pendidikan dan pengajaran. Daftar Pokok Bahasan ini disusun bersama dengan asosiasi

institusi pendidikan, organisasi profesi, dan institusi terkait lainnya.

Tujuan
Daftar Pokok Bahasan ini ditujukan untuk membantu institusi pendidikan teknologi
laboratorium medik dalam menyusun kurikulum, dan bukan untuk membatasi bahan atau

tema pendidikan dan pengajaran.

Sistematika
Daftar Pokok Bahasan ini disusun berdasarkan masing-masing area kompetensi.

1. Area Kompetensi 1: Profesionalitas yang Luhur

1.1. Agama sebagai nilai moral yang menentukan sikap dan perilaku manusia

1.2. Aspekagama dan etika dalam praktik profesional ahli teknologi laboratorium medic

1.3. Pluralisme keberagamaan sebagai nilai sosial di masyarakat dan toleransi

1.4. Konsep masyarakat (termasuk pasien) mengenai sehat dan sakit

1.5. Aspek-aspek sosial dan budaya masyarakat terkait dengan pelayanan kesehatan
(logiko sosio budaya)

1.6. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab manusia terkait bidang kesehatan

1.7. Prinsip-prinsip dan logika hukum dalam pelayanan kesehatan

1.8. Alternatif penyelesaian masalah sengketa hukum dalam pelayanan kesehatan

1.9. Permasalahan etikomedikolegal dalam pelayanan kesehatan dan cara pemecahannya

1.10. Hak dan kewajiban ahli teknologi laboratorium medik.

1.11. Profesionalisme ahli teknologi laboratorium medik (sebagai bentuk kontrak sosial,
pengenalan terhadap karakter profesional, kerja sama tim, hubungan interprofesional
dengan tenaga kesehatan yang lain).

1.12. Penyelenggaraan praktik profesional ahli teknologi laboratorium medik yang baik di
Indonesia (termasuk aspek kedisiplinan profesi).

1.13. Ahli teknologi laboratorium medik sebagai bagian dari masyarakat umum dan
masyarakat profesi (PATELKI dan organisasi profesi lain yang berkaitan dengan
profesi ahli teknologi laboratorium medik)

1.14. Pancasila dan kewarganegaraan dalam konteks sistem pelayanan kesehatan



2. Area Kompetensi 2: Mawas Diri dan Pengembangan Diri

2.1.

2.2.

2.3.
2.4
2.5.
2.6.

Prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning)

a.
b.
C.
d.

Belajar mandiri

Berpikir kritis

Umpan balik konstruktif
Refleksi diri

Dasar-dasar keterampilan belajar

@ ™o a0 oo
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Pengenalan gaya belajar (learning style)

Pencarian literatur (literature searching)
Penelusuran sumber belajar secara kritis

Mendengar aktif (active listening)

Membaca efektif (effective reading)

Konsentrasi dan memori (concentration and memory)
Manajemen waktu (time management)

Membuat catatan kuliah (note taking)

Persiapan ujian (test preparation)

Pembelajaran berbasis masalah

Penyelesaian masalah

Kepemimpinan dan manajemen organisasi

Metodologi penelitian dan statistika

d.

S
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Konsep dasar penulisan proposal dan hasil penelitian
Konsep dasar pengukuran

Konsep dasar disain penelitian

Konsep dasar uji hipotesis dan statistik inferensial
Telaah kritis

Prinsip-prinsip presentasi ilmiah

3. Area Kompetensi 3: Komunikasi Efektif

3.1.
3.2.

3.3.

Penggunaan bahasa yang baik, benar, dan mudah dimengerti

Prinsip komunikasi dalam pelayanan kesehatan

a.
b.

e.

Metode komunikasi oral dan tertulis yang efektif
Metode untuk memberikan situasi yang nyaman dan kondusif dalam
berkomunikasi efektif

Metode untuk mendorong pasien agar memberikan informasi dengan sukarela

. Metode untuk mengidentifikasi tujuan pasien melakukan pemeriksaan

laboratorium

Melingkupi bio psikososiokultural spiritual

Berbagai elemen komunikasi efektif

a.
b.

Komunikasi intrapersonal, interpersonal dan komunikasi masa

Gaya dalam berkomunikasi



3.4.

3.5.
3.6.

c. Bahasa tubuh, kontak mata, cara berbicara, tempo berbicara, tone suara, kata-
kata yang digunakan atau dihindari

d. Keterampilan untuk mendengarkan aktif

e. Teknik fasilitasi pada situasi yang sulit, misalnya pasien marah, sedih, takut, atau
kondisi khusus

f. Teknik penanganan komplain pelanggan

g. Teknik negosiasi, persuasi, dan motivasi

Komunikasi lintas budaya dan keberagaman

Perilaku yang tidak merendahkan atau menyalahkan pasien, bersikap sabar, dan

sensitif terhadap budaya

Kaidah penulisan dan laporan ilmiah

Komunikasi dalam public speaking

4. Area Kompetensi 4: Pengelolaan Informasi

4.1.
4.2,
4.3.
4.4.

4.5,

Teknik keterampilan dasar pengelolaan informasi

Metode riset dan aplikasi statistik untuk menilai kesahihan informasi ilmiah
Keterampilan pemanfaatan evidence-based medicine (EBM)

Teknik diseminasi informasi dalam bidang kesehatan baik lisan maupun tulisan
dengan menggunakan media yang sesuai

Manajemen sistem informasi laboratorium untuk peningkatan mutu pelayanan

laboratorium medik

5. Area Kompetensi 5: Landasan Ilmiah IImu Laboratorium Medik

5.1.

5.2.

Prinsip penyelesaian masalah kesehatan dengan pendekatan ilmu kelaboratoriuman:
a. Hematologi
Kimia klinik

Imuno-Serologi

=3

Imunohematologi
Mikrobiologi
Parasitologi

Virologi

S @ ™o Qo

Biologi molekuler

—

Biologi kedokteran
Sito-histoteknologi
k. Toksikologi klinik

—-

Diagnosis laboratorium sesuai prosedur standar :
a. Prinsip-prinsip pengujian/diagnosis

b. Teknologi diagnosis laboratorium medik



5.3. Interpretasi hasil pemeriksaan :
a. Patofisiologi klinis dan laboratorium
b. Hubungan antara hasil pengujian, diagnosis, informasi klinis dan terapi
berdasarkan : nilai rujukan, nilai kritis, keterbatasan metoda, hasil yang tidak
mungkin, kondisi klinis dan hasil pengujian lainnya
c. Penggabungan antara hasil pengujian dengan kriteria pengendalian mutu internal

d. Investigasi terhadap hasil yang tidak lazim

6. Area Kompetensi 6: Keterampilan Laboratorium Medik
6.1. Teknik Pengambilan dan penanganan spesimen biologis
6.2. Uji kualitas media dan reagensia
6.3. Kalibrasi dan perawatan instrument
6.4. Verifikasi dan validasi metoda
6.5. Teknik pengujian (mikroskopis dan otomatisasi)

6.6. Kontrol kualitas dan validasi hasil
6.7. Interpretasi hasil
6.8. Sistem manjemen mutu laboratorium medik

6.9. Keselamatan kerja dan patient safety

7. Area Kompetensi 7: Pengelolaan Masalah Kesehatan Berbasis Laboratorium
7.1. Kebijakan dan manajemen kesehatan
7.2. Standar Pelayanan Minimal (SPM) termasuk laboratorium medik di fasilitas
pelayanaan kesehatan primer, sekunder dan tersier
7.3. Sistem Kesehatan Nasional (SKN) termasuk sistem rujukan laboratorium
7.4. Pembiayaan kesehatan termasuk Jaminan atau asuransi kesehatan masyarakat
7.5. Penjaminan mutu pelayanan kesehatan
7.6. Pendidikan pelayanan laboratorium medic
7.7. Promosi kesehatan masyarakat berbasis laboratorium
7.8. Faktor risiko masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium
7.9. Faktor risiko penyakit
7.10. Epidemiologi dan surveilans
7.11. Statistik dan manajemen data kesehatan
7.12. Prinsip pelayanan kesehatan primer, sekunder dan tersier
7.13. Prinsip keselamatan pasien (patient safety dan medication safety)

7.14. Prinsip interprofesionalisme dalam pendidikan kesehatan



Lampiran 2

Daftar Masalah Pelayanan Laboratorium Medik

Dalam melaksanakan pekerjaan di laboratorium medik, ahli teknologi laboratorium medik
perlu mendapatkan informasi/kondisi pasien secara lengkap, pengambilan dan penanganan
spesimen, pemeriksaan sesuai prosedur standar, dan melakukan validasi serta pelaporan hasil
pemeriksaan. Mampu bekerja secara mandiri dalam menganalisis dan memberikan alternatif
serta solusi dalam pemecahan masalah pemeriksaan laboratorium. serta bertanggungjawab

dan bersikap kritis atas hasil pemeriksaan laboratorium.

Dalam melaksanakan semua kegiatan tersebut, ahli teknologi laboratorium medik harus
menjunjung tinggi profesionalisme serta etika profesi di atas kepentingan/keuntungan pribadi.
Selama pendidikan, kepada mahasiswa teknologi laboratorium medik perlu dipaparkan pada
berbagai masalah dalam pelayanan laboratorium medik, dan dilatih cara menanganinya. Setiap
institusi harus menyadari bahwa masalah dalam pelayanan laboratorium medik dapat
bersumber dari beberapa faktor yaitu alat, bahan, metoda, SDM, sistem, dan lingkungan
termasuk interaksi dengan pasien dan Kklinisi. Perspektif ini penting sebagai bahan

pembelajaran dalam rangka membentuk profesionalisme ahli teknologi laboratorium medik.

Tujuan

Daftar masalah ini disusun dengan tujuan untuk menjadi acuan bagi institusi pendidikan
teknologi laboratorium medik dalam menyiapkan sumber daya yang berkaitan dengan kasus
dan permasalahan kesehatan di laboratorium medik sebagai sumber pembelajaran mahasiswa.

Sistematika

Daftar Masalah ini terdiri atas 2 bagian sebagai berikut:

Bagian 1

Memuat daftar masalah pelayanan laboratorium medik yang berisi daftar masalah/kesalahan-
kesalahan/keluhan yang banyak terjadi dalam proses pemeriksaan laboratorium medik yang
meliputi tahapan pra analitik, analitik dan pasca analitik untuk mendapatkan informasi
diagnostik yang tepat.

Bagian II berisikan daftar masalah yang seringkali dihadapi ahli teknologi laboratorium
medik terkait dengan profesinya, misalnya masalah etika, disiplin, hukum, dan aspek

medikolegal yang sering dihadapi.



Susunan masalah kesehatan pada Daftar Masalah ini tidak menunjukkan urutan prioritas

masalah.

Bagian 1. Daftar Masalah Pemeriksaan Laboratorium Medik
1. Tahapan Pra Analitik
a. Data pasien yang tidak lengkap
b. Persiapan pasien secara umum
1) Pengambilan spesimen dalam keadaan basal
2) Menghindari obat-obatan sebelum spesimen diambil
3) Menghindari aktivitas fisik yang berlebihan
4) Memperhatikan posisi tubuh
5) Memperhatikan variasi diurnal

b. Faktor pada pasien yang dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan

1) Diet

2) Obat-obatan
3) Merokok

4) Alkohol

5) Aktivitas fisik

6) ketinggian/altitude

7) Demam

8) Trauma

9) Variasi cyrcandian rythme
10) Umur

11) Ras

12) Jenis kelamin

13) Kehamilan

Informasi tindakan yang kurang jelas
. Tidak dilakukan inform consent

Prosedur pengambilan spesimen yang tidak standard

oo oA o

Spesimen yang tidak memenuhi persyaratan (hemolisis, ikterik, lipemik, volume
kurang kontaminasi)

. Antikoagulan yang tidak tepat

= 0Q

. Penanganan spesimen yang tidak memenuhi persyaratan

2. Tahapan Analitik

Pemilihan metoda pemeriksaan yang tidak sesuai

Tidak dilakukan uji kualitas media dan reagensia

Kalibrasi dan perawatan peralatan laboratorium yang tidak baik
Prosedur pemeriksaan tidak sesuai SOP

Sentrifugasi, pipetasi, inkubasi, dan pengukuran yang tidak tepat

™ e a0 TP

Kegiatan Pemantapan Mutu Internal (PMI) tidak dilakukan secara optimal



3. Tahapan Pasca Analitik

a. Pelaporan hasil yang tidak sesuai
b. Validasi hasil tidak dilakukan secara benar
¢. Penyampaian informasi hasil yang tidak tepat

d. Keselamatan kesehatan kerja dan Patient Safety

Bagian 2. Daftar Masalah Terkait Profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medik :

Yang dimaksud dengan permasalahan terkait dengan profesi adalah segala masalah yang

muncul dan berhubungan dengan penyelenggaraan pekerjaan ahli teknologi laboratorium

medik. Permasalahan tersebut dapat berasal dari pribadi, institusi kesehatan tempat dia

bekerja, profesi kesehatan yang lain, atau pihak-pihak lainyang terkait dengan pelayanan

kesehatan. Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai berbagai permasalahan

tersebut sehingga memungkinkan bagi para penyelenggara pendidikan teknologi laboratorium

medik dapat mendiskusikannya dari berbagai sudut pandang, baik dari segi profesionalisme,

etika, disiplin, dan hukum.

Daftar permasalahan antara lain

1.
2.
3.

N o e

10.
11.
12.
13.

14.

15.

Melakukan pekerjaan laboratorium medik tidak sesuai dengan kompetensinya.

Melakukan pekerjaan tanpa perijinan (tanpa STR dan SIP)

Bertengkar dengan tenaga kesehatan lain atau dengan tenaga non-kesehatan di insitusi
pelayanan kesehatan

Tidak melakukan informed consent dengan semestinya

Tidak mengikuti Prosedur Operasional Standar atau Standar Pelayanan Minimal yang jelas
Tidak membuat dan menyimpan catatan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Membuka rahasia medik pasien kepada pihak yang tidak berkepentingan dan tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Melakukan tindakan yang tidak seharusnya kepada pasien, misalnya pelecehan seksual,
berkata kotor, dan lain-lain

Memberikan keterangan/kesaksian palsu di pengadilan

Tidak menangani pasien dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Organisasi Profesi PATELKI

Melakukan tindakan yang tergolong malpraktik

Tidak memperhatikan keselamatan diri sendiri dalam melakukan tugas profesinya
Melanggar ketentuan institusi tempat bekerja (hospital by laws, laboratory by laws,
peraturan kepegawaian, dan lain-lain)

Melakukan pekerjaan laboratorium medik melebihi batas kewajaran dengan motivasi
yang tidak didasarkan pada keluhuran profesi dengan tidak memperhatikan kesehatan
pribadi

Tidak mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi laboratorium medic



16.

17.
18.

19.
20.

Melakukan kejahatan asuransi kesehatan secara sendiri atau bersama dengan pasien
(misalnya pemalsuan hasil pemeriksaan, dan tindakan lain untuk kepentingan pribadi)
Pelanggaran disiplin profess

Melakukan tindakan yang melanggar hukum (termasuk ketergantungan obat, tindakan
kriminal /perdata, penipuan, dan lain-lain)

Merujuk pasien dengan motivasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi

Melakukan kolusi dengan perusahaan tertentu untuk keuntungan pribadi



Lampiran 3

Daftar Keterampilan Bidang Laboratorium Medik

Pendahuluan

Keterampilan laboratorium medik perlu dilatihkan sejak awal hingga akhir pendidikan
teknologi laboratorium medik secara berkesinambungan. Dalam melaksanakan praktik,
lulusan teknologi laboratorium medik harus menguasai keterampilan laboratorium medik
untuk melakukan pemeriksaan laboratorium sesuai standar untuk menghasilkan informasi
diagnostik yang tepat. Kemampuan laboratorium medik di dalam standar kompetensi ini
dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan dalam rangka menyerap
perkembangan ilmu dan teknologi yang diselenggarakan oleh organisasi profesi (PATELKI)
atau lembaga lain yang diakreditasi oleh organisasi profesi, demikian pula untuk kemampuan
laboratorium medik lain di luar standar kompetensi ahli teknologi laboratorium medik yang
telah ditetapkan.

Tujuan

Daftar Keterampilan Laboratorium Medik ini disusun dengan tujuan untuk menjadi acuan
bagi institusi pendidikan teknologi laboratorium medik dalam menyiapkan sumber
daya yang berkaitan dengan keterampilan minimal yang harus dikuasai oleh lulusan

teknologi laboratorium medik.

Sistematika

Daftar Keterampilan Laboratorium Medik dibagi dalam 4 tingkat kemampuan. Pada setiap
keterampilan ditetapkan tingkat kemampuan yang harus dicapai di akhir pendidikan
teknologi laboratorium medik dengan menggunakan Piramid Miller (knows, knows how,

shows, does).

Tingkat kemampuan 1 (Knows): Mengetahui dan menjelaskan

Lulusan teknologi laboratorium medik mampu menguasai pengetahuan teoritis termasuk
aspek biomedik, patofisiologi serta ilmu pengetahuan tentang pemeriksaan laboratorium.
Keterampilan ini dapat dicapai mahasiswa melalui perkuliahan, diskusi, penugasan, dan

belajar mandiri, sedangkan penilaiannya dapat menggunakan ujian tulis.

Tingkat kemampuan 2 (Knows How): Pernah melihat atau didemonstrasikan

Lulusan teknologi laboratorium medik menguasai pengetahuan teoritis dari keterampilan ini
dengan penekanan pada medical laboratory reasoning dan problem solving (mampu
memecahkan dan memberikan solusi terhadap masalah kelaboratoriuman secara
komprehensif dan terpadu) serta berkesempatan untuk melihat dan mengamati keterampilan

tersebut dalam bentuk demonstrasi atau pelaksanaan langsung pada pasien/spesimen Klinis.



Pengujian keterampilan tingkat kemampuan 2 dengan menggunakan ujian tulis pilihan

berganda atau penyelesaian kasus secara tertulis dan/atau lisan (oral test).

Tingkat kemampuan 3 (Shows): Terampil melakukan atau terampil menerapkan di
bawah supervisi

Lulusan  teknologi laboratorium medik menguasai pengetahuan teori dan
praktek/keterampilan ini termasuk latar belakang biomedik, patofiologi dan ilmu
pengetahuan tentang pemeriksaan laboratorium, serta mampu mengambil keputusan yang
tepat dalam pengelolaan pelayanan laboratorium medik, berkesempatan untuk melihat dan
mengamati keterampilan tersebut dalam bentuk demonstrasi dan atau pelaksanaan langsung
pada pasien/spesimen Kklinis, serta berlatih keterampilan tersebut pada instrument
laboratorium medik dan/atau standardized patient.

Pengujian keterampilan tingkat kemampuan 3 dengan menggunakan Ujian praktek dalam

pengawasan.

Does Terampil Ujian Praktek kerja misalnya
melakukan portofolio, logbook

secara mandiri

" . UjianPraktek dalam
Shows L anatau \
terampil menerapkan “WU-CLLECL

di bawah supervisi

Ujian tulis pilihan berganda
atau penyelesaian kasus
secara tertulis
dan/ataulisan

Knows How / Pernah melihat atau didemonstrasikan

\\

Knows Mengetahui dan menjelaskan Ujian tulis

Gambar.1. Piramida Tingkatan Pengetahuan

Tingkat kemampuan 4 (Does): Terampil melakukan secara mandiri

Lulusan teknologi laboratorium medik dapat memperlihatkan keterampilannya tersebut
dengan menguasai seluruh teori, prinsip, prosedur standar, interpretasi, dan penjaminan
mutu. Mampu bekerja secara mandiri dalam menganalisis dan memberikan alternatif serta
solusi dalam pemecahan masalah pemeriksaan laboratorium, serta bertanggungjawab dan
bersikap kritis atas hasil pemeriksaan laboratorium. Pengujian keterampilan tingkat

kemampuan 4 dengan menggunakan Ujian praktek kerja misalnya portofolio, logbook, dsb.



Tabel 1. Matriks Tingkat Keterampilan Laboratorium Medik, Metode Pembelajaran dan

Metode Penilaian untuk setiap tingkat kemampuan

Kriteria Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4
Mampu
melakukan
secara mandiri

Tingkat Ketl:ampilan Terampil melakukan atau mampu
Teknis . -
melakukan di bawah supervisi
Pernah melihat atau didemonstrasikan
Mengetahui Teori Ketrampilan
Melakukan Kerja
mandiri
Metode Berlatih dengan alat peraga atau
Pembelajaran dengan pengawasan supervisi

Observasi langsung, demonstrasi

Perkuliahan, diskusi, penugasan, belajar mandiri

Ujian Tulis .
. Ujian Praktek
Pilihan Berganda y .
tau Ujian Praktek Kerja,
a
Metode Penilaian Ujian Tulis , dalam Misalnya
Penyelesaian :
pengawasan portofolio,
kasus secara
) logbook
tertulis
Tabel 2.
Daftar Keterampilan Ahli Teknologi Laboratorium Medik
Kategori enis Tingkat
No g . J . Sub Keterampilan g
Keterampilan keterampilan kemampuan
Kemampuan A1 | Pengambilan darah vena 4
mempersiapk A2 Pengambilan darah kapiler 4
an dan A3 Pengambilan darah arteri 2
. Kemampua - - ;
menganalisis N A4 | Pengambilan spesimen urine 4
bahan A5 | Pengambilan spesimen sel serviks 1
) . melakukan
biologis . A6 Penanganan spesimen faeses 4
pengambil : -
A an A7 | Pengambilan spesimen sumsum 1
. A8 | Pengambilan sampel cairan sendi 1
spesimen -
sesuai A9 | Pengambilan dan penanganan sampel 1
prosedur A10 | Pengambilan dan penganan spesimen 4
A11 | Pengambilan spesimen 4
yang tepat . ;
A12 | Pengambilan spesimen secret 2
A13 | Penanganan sampel cairan otak 1
A14 | Pengambilan spesimen saliva 4
B1 | Sentrifugasi 4
Kemampuan - - -
B B2 Pembagian spesimen sesuai
pengolaha . 4
peruntukan pengujian




n B3 Pengawetan spesimen 4

spesimen B4 | Penyimpanan spesimen 4

untuk B5 | Penetapan prioritas pemeriksaan
pengujian (Sito, penting, rutin, stabilitas sampel)

C1 kalibrator, standard dan bahan

Kemampuan
p material kontrol

melakuk C2 | Penentuan dan Pemilihan

an proses alat/metode yang akan digunakan *

pengujia

n C3 Pengaturan spesimen berdasarkan

daftar kerja atau log book

D1 Pengujian Analisis mikroskopis dasar 4

D1.1 | Penggunaan dan Pemeliharaan 4

D1.2 | Aplikasi teknik pengujian dengan
mikroskop (Phase kontras,
Fluorosensi, lapang pandang gelap,
polarisasi dan inverted)

D1.3 | Identifikasi morfologi sel dan elemen
non seluler pada sediaan mikroskopis

D2 | Prosedur pembuatan dan pewarnaan :
preparat olesan, hapusan dan
preparat utuh serta mampu
mengidentifikasi masalah dalam
pewarnaan dan melakukan tindakan
perbaikan

D3 Pelaksanaan pengujian dengan
Teknik prinsip dasar pengukuran cahaya

pengujian | D3.1 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat
Spektroskopi absopsi, Spektroskopi
emisi, spektroskopi reflectometri dan
turbidimetri

D3.2 | Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan tindakan perbaikan 3
jika diperlukan

D4 | Pelaksanaan pengujian dengan
prinsip dasar 4
pengukuran elektrokimia

D4.1 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat
Elektroda ion 4
selektif dan elektroda konduktifitas

D4.2 | Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan tindakan perbaikan 3

jika diperlukan

D5 | Pengujian dengan prinsip dasar elektroforesis dan
kromatografi

D5.1 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat
elektroforesis dan kromatografi




D5.2 | Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan 2
tindakan perbaikan jika diperlukan

D6 | Kemampuan melakukan pengujian laboratorium
dengan prinsip dasar immunoassay

D6.1 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat

immunoassay yang umum *
D6.2 | Pengujian dengan prinsip
immunoaglutinasi dan 4
immunokromatrografi
D6.3 | Pengujian untuk deteksi antigen dan 4
antibody
D6.4 | Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan tindakan perbaikan 2

jika diperlukan

D7 | Kemampuan melakukan pengujian laboratorium
dengan prinsip dasar penghitungan partikel / sel

D7.1 | Penghitungan sel / partikel dengan

4
cara manual
D7.2 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat 4
evaluasi sel darah otomatis
D7.3 | Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan melakukan tindakan 3
perbaikan jika diperlukan
D8 | Pengujian yang berkaitan dengan
hemostasis : mengetahui kebutuhan 4
tes dan tindakan lanjutannya
D9 | Pengujian kualitatif dan kuntitatif 4

dengan analisis biokimiawi

D10 | Identifikasi antigen dan antibodi pada sel darah merah

D10.1 | Pengoperasian dan Pemeliharaan alat
yang umum digunakan untuk

identifikasi antigen antibodi pada sel *
darah merah
D10.2 | Interpretasi phenotipe dan genotipe 3
D10.3 | Perbedaan signifikansi klinis dari 5
antibodi tersebut
D10.4 | Analisis kompatibilitas 3
D11 | Penyiapan produk darah
D11.1 | Pengujian kesesuaian darah donor 4
D11.2 | Penyimpanan produk darah 3
D11.3 | Evaluasi kualitas dari darah donor 3

D12 | Pengujian untuk deteksi bakteri dan jamur yang
berdampak klinis

D12.1| Isolasi dan identifikasi organisme
yang berdampak klinis dari bahan
bahan biologis (termasuk memilih

media dan lingkungan yang sesuai)




D12.2

Konfirmasi dengan teknik pewarnaan,
biokimiawi dan Serologi

D12.3

Konfirmasi dengan teknik asam
nukleat

D12.4

Aplikasi teknik instrumentasi untuk
deteksi dan
identifikasi organisme

D12.5

Identifikasi organisme yang
berdampak klinis pada manusia

D13

Pengujian kepekaan antimikroba
sesuai rekomendasi CLSI

D14

Pengujian Diagnostik molekuler
dengan prinsip dasar sekuens asam

D14.1

Pengoperasian dan Pemeliharaan
instrumen yang umum digunakan
(Thermalcycler)

D14.2

Identifikasi sumber penganggu pada
alat tersebut dan melakukan tindakan
perbaikan jika diperlukan

D15

Teknik preparasi jaringan untuk produksi

parafin untuk pengujian mikroskopis

D15

Pengoperasian dan Pemeliharaan
instrumen yang umum digunakan
(mikrotome)

D15

Penilaian kualitas preparat
dan melakukan tindakan
perbaikan jika diperlukan

D16

Pengoperasian dan Pemeliharaan
instrumen dasar di laboratorium
(Pipet, timbangan, autoclave,
biosafety cabinet, laminar air
flow, waterbath, inkubator dan
lain lain)

D17

Pembuatan bahan/reagensia
dengan berbagai
konsentrasi sesuai kebutuhan

Pelaporan
dan
validasi
hasil

E1l

Pelaporan hasil dalam format baku

E3

Pembacaan hasil pengujian dan
validasi hasil

II

Interpretasi
Hasil

Hubungan antara hasil pengujian, diagnosis, informasi

Kklinis dan terapi berdasarkan

: Nilai rujukan, nili kritis, keterbatasan metode, hasil

yang tidak mungkin, kondisi klinis dan hasil pengujian

lainnya

Penggabungan antara hasil pengujian dengan kriteria

pengendalian mutu internal




C Investigasi terhadap hasil yang tidak lazim 3

I1 Penjaminan A Pelaksanaan, Penilaian kelayakan hasil proses serta 4
Mutu melakukan tindakan perbaikan dari pemantapan mutu
B Pelaksanaan, Penilaian kelayakan hasil proses serta 3

melakukan tindakan perbaikan dari pemantapan mutu

C Identifikasi jenis jenis kesalahan dalam pengujian 3
laboratorium
D Validasi/verifikasi alat metode dan atau reagen 3

meliputi : Uji Presisisi, akurasi, banding, korelasi,
recovery, linieritas, limit deteksi, nilai rujukan

I\ Keamanan A Penggunaan peralatan proteksi personal di laboratorium 4
Kerja medik
B Aplikasi praktik higine dan pengontrolan infeksi di 4
lingkungan kerja
C Penggunaan alat safety dengan baik (Biosafety cabinet, 4
safety shower, dll)
D Pemilihan dan Penggunaan desinfektan dan alat sterilisasi 4

sesuai dengan kebutuhan

E Tindakan darurat kebakaran di Lingkungan kerja 2
Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 19 Mei 2017
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